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BAB I 

PENDAHULUAN 

1. 1 Latar Belakang 

Pernikahan dini adalah pernikahan yang melibatkan salah satu atau kedua 

pasangan yang belum mencapai usia dewasa atau batas usia pernikahan yang 

ditetapkan oleh hukum atau norma sosial. Kementerian Pemberdayaan Perempuan 

dan Perlindungan Anak Republik Indonesia mengatakan bahwa kasus perkawinan 

anak atau pernikahan dini di Indonesia sudah sangat mengkhawatirkan. Dari data 

Pengadilan Agama terdapat permohonan dispensasi perkawinan usia anak, tercatat 

65 ribu kasus pada tahun 2021 dan tercatat 55 ribu pengajuan pada tahun 2022. 

Adapun faktor penyebab pengajuan permohonan menikah pada usia anak ini 

dikarenakan hamil terlebih dahulu dan dorongan dari orang tua karena anak sudah 

memiliki teman dekat atau pacar. Pengajuan dispensasi kawin juga telah diatur 

dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan tersebut 

memberikan peluang untuk terjadinya perkawinan di bawah umur, sebagaimana 

yang tercantum dalam Pasal 7 ayat (2) mengatur bahwa dalam hal penyimpangan 

terhadap pasal 1 ayat (1) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 dapat meminta 

dispensasi kawin ke Pengadilan Agama setempat. Dispensasi kawin merupakan 

dispensasi yang diberikan pengadilan agama kepada mempelai yang belum cukup 

umur untuk melangsungkan perkawinan bagi pria belum mencapai 19 (sembilan 

belas) tahun dan wanita belum mencapai 16 (enam belas) tahun (Salam, 2017).  

Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) telah 

merilis sepanjang tahun 2022, sebanyak 15.212 pengajuan dispensasi nikah di Jawa 

Timur. Dari 38 kabupaten/kota terdapat 3 kabupaten dengan dispensasi tertinggi di 

antaranya yakni Malang, Jember dan Probolinggo. Dari 15.212 pengajuan 

dispensasi nikah di Jawa Timur, 80 persen diantaranya hamil duluan. Berdasarkan 

kompas.com, Pengadilan Agama Malang telah menangani 199 perkara dispensasi 

nikah selama 2022 dan 99% karena calon mempelai sudah hamil. Selain itu, dari 

data Sistem Informasi Penelusuran Perkara Pengadilan Kabupaten Malang, terdapat 

286 kasus pengajuan dispensasi kawin sepanjang Januari – April 2023.  
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Adapun data terbaru menurut Malangpost.com sebanyak terdapat 722 

pengajuan dispensasi kawin disidangkan selama Januari sampai September 2023 

dan yang dikabulkan sebanyak 700 perkara. Dapat disimpulkan bahwa dari total 

404.775 remaja yang berusia 10-19 tahun di Kabupaten Malang masih terdapat 

beberapa remaja yang telah melampaui batas kewajaran hubungan berpacaran 

(Badan Pusat Statistik Kabupaten Malang, 2018).  Hal ini biasanya disebabkan oleh 

kurangnya pengetahuan remaja dalam menjalani suatu hubungan atau pacaran. 

Berbeda dengan Kabupaten Jember, meskipun menempati posisi kedua setelah 

Kabupaten Malang, faktor penyebab tingginya dispensasi kawin di Jember adalah 

adanya faktor ekonomi, orang tua, internal (diri sendiri) dan lingkungan, dimana 

faktor lingkungan memberikan pengaruh 75% dalam pengambilan keputusan bagi 

kehidupan manusia. Pada kesimpulannya, masyarakat di Desa Pace, Kecamatan 

Silo, Kabupaten Jember ini menormalisasi adanya pernikahan dini karena adanya 

dorongan cinta dari pribadi anak itu sendiri sehingga orang tua khawatir anaknya 

terjerumus kepada pergaulan bebas (Laeli, 2021). 

Salah satu penyebab pacaran yang marak dilakukan oleh remaja ini karena 

adanya perkembangan dinamis dalam kehidupan remaja, salah satunya adalah 

kematangan emosional yang ditandai dengan ketertarikan dengan lawan jenis. 

Sejalan dengan penelitian Hurlock (1992) yang mengatakan bahwa remaja berasal 

dari kata latin adolensence yang berarti tumbuh atau tumbuh menjadi dewasa dan 

memiliki arti yang lebih luas lagi yaitu mencakup kematangan mental, emosional 

sosial dan fisik. Selain itu, proses pematangan organ reproduksi serta perubahan 

psikologi merupakan salah satu perubahan fisik yang rasakan remaja. Sejalan 

dengan pendapat Khuzaiyah (2015) yang mengatakan bahwa perilaku yang sangat 

menonjol dari remaja adalah mulai tertariknya pada lawan jenis untuk menjalin 

hubungan yang sering dikatakan pacaran. Pacaran merupakan suatu proses alami 

yang dilalui remaja untuk mencari teman akrab yang didalamnya terdapat hubungan 

dekat dalam berkomunikasi, membangun kedekatan emosi, serta proses 

pendewasaan kepribadian. Menurut Sarwono (2015), pacaran adalah proses saling 

mengenal satu sama lain antara sepasang laki-laki dan perempuan. Remaja 

berpacaran biasanya sering melakukan berbagai kegiatan secara bersamaan. Hal 
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inilah yang menjadi salah satu faktor munculnya ketertarikan remaja terhadap 

lawan jenis, sehingga jatuh cinta kemudian memilih untuk berpacaran. Sesuai 

dengan tugas perkembangan masa remaja yakni mempersiapkan perkawinan dan 

kehidupan keluarga, sehingga remaja akan dicap kuno jika tidak memiliki pacar. 

Sejalan dengan teori Pressctott (dalam Santrock, 2011) bahwa remaja sekarang 

tidak mau dikatakan kuper seperti teori Presscott dimana salah satu kebutuhan 

remaja adalah kebutuhan sosial yakni ingin diterima oleh teman maupun 

lingkungan pergaulannya.  

Remaja identik suka mencoba hal-hal baru yang belum pernah dicoba, oleh 

karena itu remaja akan cenderung melakukan aktivitas-aktivitas yang ia gemari dan 

sukai. Mereka juga akan belajar memecahkan masalah, me lngambil kelputusan yang 

baik dan melmahami konse lp yang komplelks. Padahal seharusnya sebagai calon 

penerus bangsa, remaja memiliki bekal untuk menjadi sosok yang sehat secara fisik, 

rohani, spiritual dan mentalnya. Akan tetapi, pada masa ini pula remaja mempunyai 

rasa keingintahuan yang besar, suka tantangan dan juga seringkali mempunyai 

keberanian untuk mengambil tindakan berisiko tanpa didahului pemikiran yang 

matang (Senja, Widiastti & Istioningsih, 2020). Masa relmaja adalah prosels tumbuh 

kelmbang dan masa pe lralihan dari masa kanak-kanak kel masa delwasa. Pelraturan 

Melntelri Kelselhatan RI No 25 tahun 2014 me lnjellaskan bahwa re lmaja adalah 

pelnduduk dalam relntang usia 10-18 tahun dan me lnurut Badan Ke lpelndudukan dan 

Kelluarga Belrelncana (BKKBN) re lmaja adalah pe lnduduk dalam re lntang usia 10-24 

tahun dan bellum melnikah. Wirawan (2002) juga me lngatakan bahwa masa re lmaja 

dimulai keltika individu belrada pada usia 11 tahun dan belrakhir di usia 24 tahun dan 

bellum melnikah. Se llain itu, di masa re lmaja pada umumnya individu akan 

melngalami fasel pelncarian jati diri dimana nantinya akan sibuk me lngelmbangkan 

kelmampuan atau bakat yang dimiliki. Me lrelka akan mulai be lrintelraksi delngan 

individu lain selcara elfelktif dan mulai me lngelmbangkan kelmandirian melrelka dalam 

belrbagai aspelk kelhidupan se lpelrti melngambil tanggung jawab pribadi, me lmbuat 

kelputusan selndiri, melngellola waktu dan melngellola keluangan.  

Mayoritas relmaja saat ini me lnghabiskan waktunya untuk be lrsellancar di 

sosial meldia. Selhingga, kelbanyakan waktu melrelka digunakan untuk belrkomunikasi 
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delngan telman selbayanya, hingga individu yang tidak dikelnal yang melrelka telmui di 

sosial meldia. Melnurut Sarwono (2012) re lmaja se lringkali dapat be lrpelrilaku se lpelrti 

orang delwasa, melskipun bellum siap dalam psikologi. Bahkan me lnurut pelnellitian 

yang dilakukan ole lh Ikel, Dharminto dan Yudhy (2018), ke ltika sudah be lrpacaran, 

relmaja akan melmiliki “standardnya” apa yang harus dilakukan, kare lna itu relmaja 

yang tidak melmpunyai dasar atau konse lp diri yang kuat dapat te lrjelbak pelngaruh 

lingkungan. Olelh karelnanya, banyak dari re lmaja yang akhirnya te lrjelrat dalam 

pelrilaku belrpacaran belrisiko.  

Pelrilaku pacaran belrisiko adalah suatu pe lrilaku belrpacaran yang tellah 

mellampaui batas ke lwajaran se lpasang kelkasih dalam me lnjalani hubungan. 

Belrdasarkan SDKI KRR (2012) me lnyatakan bahwa telrdapat pe lningkatan usia 

relmaja yang tellah melmulai belrpacaran selbellum belrumur 15 tahun di Indone lsia. 

Pacaran melnjadi awal mula telrjadinya pelrilaku se lksual relmaja. Hal ini se ljalan 

delngan pelnellitian yang dilakukan Se lkarrini (2012) yang melngatelgorikan pelrilaku 

selksual pada relmaja melnjadi dua yaitu pelrilaku selksual ringan dan pelrilaku selksual 

belrat. Dimana, pelrilaku se lksual ringan melliputi melngobrol, nonton film, pe lgangan 

tangan, jalan-jalan, pellukan sampai cium pipi, se ldangkan pelrilaku se lksual belrat 

atau belrisiko yaitu ciuman bibir, ciuman mulut, ciuman le lhelr, melraba bagian tubuh 

selnsitif, peltting, masturbasi dan intelrcourse l.  

Belrdasarkan hasil surve li kelselhatan relproduksi relmaja, re lmaja Indonelsia 

pelrtama kali pacaran pada usia 15-17 tahun, se lkitar 33,3% relmaja pelrelmpuan dan 

34,5% relmaja laki-laki yang be lrusia 15-19 tahun mulai be lrpacaran pada saat 

melrelka bellum belrusia 15 tahun. 92% re lmaja belrpelgangan tangan saat pacaran, 82% 

belrciuman, 63% rabaan peltting. Pelrilaku-pelrilaku telrselbut kelmudian melmicu 

relmaja mellakukan hubungan se lksual (Riske lsdas, 2013). Di Indone lsia, 62,7% 

relmaja sudah pelrnah mellakukan hubungan se lksual delngan lawan jelnisnya dan 21% 

dari relmaja yang hamil diluar nikah pe lrnah mellakukan aborsi (Surve li olelh KPAI 

dan Ke lmelnkels Tahun 2013). Pe lrilaku pacaran belrisiko ini dapat telrjadi karelna 

adanya belbelrapa faktor, salah satunya adalah akse ls informasi dari sosial me ldia 

yang tidak di filtelr, melngingat re lmaja juga tidak matang se lcara elmosi, suka 

melngikuti telman se lbayanya dan suka me lncoba-coba. Hal ini se ljalan delngan 
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pelnellitian Mahelndra (2017) re lmaja masih bellum mampu me lnguasai dan 

melmfungsingkan se lcara maksimal baik se lcara fisik maupun psikisnya. Hal ini 

melmbuat relmaja melmpunyai rasa pelnasaran lelbih belsar dibandingkan de lngan 

orang delwasa yang stabil dalam me lntal dan pelrilaku. Selhingga, apabila re lmaja 

tidak melmiliki pelngeltahuan hubungan yang se lhat, kurangnya pelndidikan se lksual 

atau bahkan telrpelngaruh telkanan sosial telmanan se lbayanya, me lrelka akan 

celndelrung telrjelrumus kel dalam pelrilaku pacaran belrisiko.  

ELra telknologi pada saat ini me lmbuat relmaja untuk telrhubung delngan 

intelrnelt dan meldia sosial se lpanjang waktu se lhingga melrelka dapat me lngaksels 

selgala informasi dan telrus belrkomunikasi delngan telman selbayanya yang juga 

telrhubung delngan sosial meldia. Relmaja belrusaha untuk teltap me lngikuti treln dan 

tidak ingin ke ltinggalan zaman. Me lrelka ingin se llalu elksis dan me lmiliki banyak 

telman. De lngan adanya me ldia sosial, hampir se lmua kelinginan relmaja dapat 

telrwujud, selpelrti melmbagikan foto, me lnulis status, melngunggah videlo dan 

belrkomunikasi delngan telman-telman melrelka. Inilah yang me lmbuat meldia sosial 

melnjadi sangat pelnting bagi re lmaja. Sellain itu, munculnya situs-situs pelrtelmanan 

di meldia sosial yang populelr di kalangan jutan orang di selluruh dunia juga mampu 

melmicu pelrubahan nilai-nilai sosial dalam masyarakat, te lrutama di kalangan 

relmaja. 

Meldia sosial tellah melnjadi bagian dari pelngalaman tumbuh de lwasa untuk 

para relmaja (Griggs, 2009). Pe lndapat telrselbut dipelrkuat olelh pelnellitian yang 

dilakukan olelh Mahelndra (2017) melnyatakan bahwa relmaja di se lluruh dunia sangat 

lelkat delngan telknologi. Me lrelka telrus belrkomunikasi mellalui me ldia sosial bahkan 

saat makan, belrjalan dan bellajar. Waktu yang dihabiskan di me ldia sosial se lringkali 

mellelbihi waktu yang dihabiskan untuk be llajar atau belrkumpul de lngan kelluarga. 

Belrbagai alasan melmbuat meldia sosial be lgitu melnarik bagi re lmaja, telrmasuk 

melncari pelrhatian, melminta pelndapat, melmbangun citra diri, melnyalurkan hobi dan 

melnambah telman.  

 Smartphonel dan meldia soial tellah melnjadi bagian inte lgral dari kelhidupan 

relmaja. Meldia sosial dide lfinisikan se lbagai layanan belrbasis welb yang 

melmunkinkan pelnggunanya melnciptakan profil umum atau se lmi-umum dalam 
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suatu sistelm, melnampilkan pelngguna lain yang telrkait delngan dirinya, se lrta mellihat 

dan melngamati daftar jaringan yang me lrelka miliki maupun daftar yang dibuat ole lh 

pelngguna lain dalam sistelm telrselbut (Boyd & ELllison, 2008). Disana, melrelka dapat 

mellakukan selgala aktivitas mulai dari me lncari informasi, melnulis, melngunggah 

videlo bahkan sampai me llihat videlo. Ke ltelrgantungan inilah yang me lmbuat relmaja 

sellalu melngelcelk smartphonel nya. Cahyono A.S., (2016) juga me lnjellaskan bahwa 

meldia sosial dapat me lnjadi candu pada kalangan re lmaja. Hal ini dikarelnakan 

sellama hampir 24 jam me lrelka tidak lelpas dari mobilelphonel/smartphone l melrelka. 

Sellain itu, meldia sosial juga me lnawarkan banyak ke lmudahan yang me lmbuat para 

relmaja selnang belrlama-lama dalam be lrsellancar di dunia maya. Salah satu 

pelrmasalahan yang melndasar dari me ldia sosial diantaranya adalah ke lcelndelrungan 

relmaja dalam melnyaring informasi dan intelrnelt.  

Dalam pelnellitan Cahyono A.S., (2016) juga didapatkan bahwa se lbagian 

belsar dari relspondeln melngaksels meldia sosialnya untuk melnonton videlo pornografi 

57 relspondeln (57,6%) dan selbagian belsar dari relspondeln saling be lrbagi videlo 

porno mellalui sosial me ldia 54 relspondeln (54,5%). Artinya, me ldia sosial sangat 

melmpelngaruhi kelbiasaan relmaja. Ke lcanduan aksels-aksels pornografi juga dapat 

melngarahkan relmaja melnuju pelrilaku pacaran belrisiko. Hal ini dise lbabkan olelh 

adelgan-adelgan yang ada di dalam videlo yang kelmungkinan akan ditiru olelh relmaja. 

Melrelka melnganggap bahwa be lrpellukan, belrciuman atau hal-hal yang melnuju 

pelrilaku se lks belrat itu melrupakan hal yang wajar dilakukan ole lh individu yang 

belrpacaran. Apalagi, pada saat ini publik figur dan belbelrapa influelncelr di sosial 

meldia se lring melngunggah foto bahkan vide lo yang kurang se lnonoh dilakukan ole lh 

individu yang masih be lrpacaran. Se lpelrti, belrpellukan dan belrciuman layaknya 

pasangan suami istri. Bahkan, be lbelrapa dari melrelka melngunggah foto dan vide lo 

saat belrlibur belrsama pacarnya.  

Unggahan foto se llelbriti di me ldia sosial instagram, mulai dari rangkulan 

melsra sampai belrelnang belrsama delngan pakaian telrbuka di sosial me ldia 

melngundang banyak cibiran dari warganelt karelna dianggap kurang pantas, 

melngingat di Indonelsia masih ke lntal delngan budaya timur. Namun, di sisi lain 

postingan-postingan telrselbut akhirnya melmpelngaruhi gaya hidup masyarakat kita 
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seliring belrjalannya waktu, telrutama relmaja-relmaja yang ce lndelrung bellum bisa 

melmpelrtimbangkan pelrilaku yang baik dan buruk yang se lsuai delngan norma di 

masyarakat. Se lhingga, relmaja celndelrung melniru pelrilaku telrselbut karelna 

notabelnelnya, melrelka sellalu melngikuti treln (kapanlagi.com, 2023). Sejalan dengan 

Zanrela (2019) bahwa menampilkan kemesraan di sosial media bukan lagi menjadi 

hal yang aneh bagi artis Indonesia. Salah satunya gaya berpacaran Cassandra Lee 

(17) dan Rendy Martin (19) yang dianggap terlalu berlebihan, padahal usianya 

masih termasuk usia remaja. Hal inilah yang kemudian membuat remaja 

menormalisasi gaya pacaran yang sudah tidak wajar di usia tersebut, seperti 

berpelukan dan berciuman.  

Selain selebriti, selebgram juga memiliki pengaruh dalam kehidupan 

remaja, baik secara gaya hidup maupun gaya berpacaran. Hal ini dikarenakan 

selebgram memiliki bakat untuk mempengaruhi individu agar mengambil tindakan 

melalui rekomendasi (Schouten dkk., 2019). Selain dalam dunia marketing, 

selebgram juga memiliki pengaruh dalam gaya hidup remaja, salah satunya gaya 

berpacaran. Sederet pasangan selebgram seperti Jeffry Reksa dan Putri Delina, Sita 

Marino dan Bastian Steel, Vior dan Vincent kerap kali menunjukkan kemesraan 

mereka melalui pose foto berpelukan dan berciuman yang dibagikan di Instagram. 

Selain itu, beberapa video daily vlog yang dibagikan juga semakin meyakinkan 

remaja untuk menormalisasi gaya berpacaran yang menuju ke arah seks bebas 

(kapanlagi.com, 2022). 

Adanya meldia sosial selmakin melmpelrkuat Felar of Missing Out (yang 

sellanjutnya akan dise lbut FoMO), karelna relmaja dapat mellihat foto atau celrita 

telman-telman melrelka yang belrpacaran atau melnjalani hubungan yang dianggap 

"idelal". Hal ini dapat melmbuat relmaja melrasa telrtelkan untuk telrlibat dalam 

hubungan pacaran selbagai belntuk pelngakuan atau validasi sosial, bahkan jika 

melrelka bellum belnar-belnar siap atau telrtarik dalam hubungan telrselbut. Relmaja juga 

mungkin melrasa celmas atau celmburu mellihat aktivitas romantis telman-telman 

melrelka di meldia sosial, yang dapat melmpelngaruhi dinamika hubungan pacaran 

melrelka selndiri, selhingga muncul pelrgelselran budaya dan pelrilaku pada relmaja. 

Rasa takut keltinggalan atau melrasa bahwa melrelka tidak melmelnuhi elkspelktasi 
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sosial dapat melndorong melrelka untuk melncari hubungan pacaran tanpa 

pelrtimbangan yang matang. Seljalan delngan pelnellitian Przyblylski, Murayama, 

DelHaan dan Gladwelll (2013) me lnyatakan bahwa Felar of Missing Out (FoMO) 

melrupakan keltakutan akan ke lhilangan momeln belrharga individu atau ke llompok 

lain di mana individu te lrselbut tidak dapat hadir didalamnya dan ditandai de lngan 

kelinginan untuk teltap telrus telrhubung delngan apa yang dilakukan individu lain 

mellalui intelrnelt atau dunia maya.  

FoMO (Felar of Missing Out ) dapat melmbuat relmaja melrasa pelrlu untuk 

telrlibat dalam hubungan agar me lrasa telrmasuk dan ditelrima olelh telman-telman 

melrelka. Me lrelka melrasa khawatir akan ditinggalkan atau dianggap ane lh olelh 

lingkungan se lbaya melrelka  jika tidak me lmiliki pasangan. Hal ini dapat 

melnyelbabkan melrelka melngambil risiko dalam me lmilih pasangan atau telrlibat 

dalam hubungan yang tidak se lhat. FoMo (Felar of Missing Out) adalah suatu kondisi 

dimana se lselorang dapat belrtindak di luar batas ke lwajaran di me ldia sosial. Tidak 

hanya melrasa celmas keltinggalan informasi di meldia sosia, teltapi telrkadang melrelka 

juga se lngaja melmposting gambar, tulisan atau bahkan melmpromosikan diri delngan 

cara yang tidak se llalu jujur de lmi telrlihat se llalu melngikuti treln. Ironisnya, hal ini 

bisa dianggap se lbagai upaya me lncari pelrhatian dan kelbahagiaan se lmu di meldia 

sosial (Delpartmelnt of Psychology, School of Social Scielncels, Nottingham Trelnt 

Univelrsity, di Inggris (dalam Anggraini, 2019). 

Aisafitri, L dan Yusriyah, K., (2020) di Jurnal Rise lt Mahasiswa Dakwah 

dan Komunikasi juga melnyatakan bahwa milelnial yang melngalami sindrom FoMO 

melnganggap melmposting selsuatu di meldia sosial melrupakan hal yang pelnting dan 

wajib, se lbab delngan melrelka melmposting di meldia sosial, hal te lrselbut dapat 

melnjadi bukti dimana me lrelka akan me lndapatkan pelngakuan dari telman-telmannya 

di meldia sosial. Belbelrapa informan milelnial yang melngalami sindrom FoMO 

melnggunakan meldia sosial untuk me lncari informasi telrkait minat, hobi atau situasi 

telrkini. Bagi me lrelka, meldia sosial adalah saran untuk me lmuaskan naluri 

belrintelraksi dan melmelnuhi hasrat untuk me lncari tahu, se lhingga aktivitas ini 

melmbelrikan kelpuasan telrselndiri. Kelbiasaan ini kelmudian be lrubah melnjadi 

kelbutuhan dan melrelka melrasakan tidak bisa telrpisah dari meldia sosial dalam se ltiap 
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kelgiatan. Delngan melngaksels meldia sosial, melrelka dapat melmpelrolelh informasi 

telrbaru dan melnghindari keltelrtinggalan informasi yang ada di sosial me ldia.  

Pelnellitian dari Savitri, J.A., (2019) melnyatakan bahwa orang delngan FoMO 

yang tinggi akan melrasakan celmas ataupun khawatir telrhadap kelgiatan yang 

dilakukan olelh orang lain dan melrasa bahwa hal yang dilakukan atau dimiliki orang 

lain lelbih melnyelnangkan dibandingkan delngan apa yang dia miliki atau alami. 

Seljalan delngan pelnellitian Luckelrson (2015) bahwa delwasa ini, meldia sosial dan 

pelnggunaan intelrnelt melmpelngaruhi cara orang-orang dalam melnjalani kelhidupan, 

telrutama dalam belrkomunikasi. Sellain itu, telrdapat pelnellitian Pahlawan dan 

Wijayanti (2018) yang melnyatakan bahwa paparan meldia massa melrupakan salah 

satu risiko pada relmaja untuk melmiliki pelrilaku pacaran yang belrisiko. Hal ini 

dipelngaruhi olelh konteln pornografi yang sangat mudah didapat di youtubel, foto 

atau gambar dan handphonel yang dapat dilakukan delngan belrbagai cara mulai dari 

belrbagi delngan blueltooth sampai konteln yang ada di meldia sosial.  

Belrdasarkan dari pe lmaparan felnomelna diatas, pelnelliti telrtarik untuk 

mellakukan pelnellitian delngan melngangkat felnomelna di Indone lsia telntang 

“Hubungan Felar of Missing Out delngan Pelrilaku Pacaran Belrisiko pada Relmaja”. 

Dari pelnellitian ini, pelnulis belrharap dapat melningkatkan kelsadaran masyarakat, 

influelncelr, relmaja pada umumnya. Sellain itu diharapkan dapat diimplelmelntasikan 

olelh pelmelrintah selrta lelmbaga pelndidikan delngan melmbuat kelbijakan baru atau 

eldukasi melngelnai hubungan pacaran yang selhat yang diharapkan mampu 

melngurangi angka pelrnikahan dini.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Belrdasarkan uraian latar bellakang yang tellah disusun di atas, maka rumusan 

masalah pada pe lnellitian adalah “Apakah telrdapat Hubungan Felar of Missing Out 

(FoMO) delngan Pelrilaku Pacaran Belrisiko pada Relmaja di Kabupateln Malang?” 
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1.3 Tujuan Pelnellitian 

 Tujuan utama pe lnellitian adalah untuk me lngeltahui hubungan Felar of 

Missing Out delngan Pelrilaku Pacaran Belrisiko pada Relmaja di Kabupate ln Malang. 

1.4 Manfaat Pelnellitian 

Manfaat dari pelnellitian ini adalah se lbagai belrikut : 

1. Manfaat Teloritis 

Manfaat teloritis dari pe lnellitian adalah untuk melnambah data e lmpiris, 

informasi baru dan wawasan dalam ilmu Psikologi, khususnya pada bidang 

Psikologi Pe lrkelmbangan dan Psikologi Sosial. Te lrutama melngelnai Felar of 

Missing Out dan Pelrilaku Pacaran Belrisiko Relmaja.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Subjelk Pelnellitian 

Dapat melmbelrikan wawasan lelbih melndalam telntang bagaimana 

FoMO dapat melmpelngaruhi kelhidupan pelrcintaan relmaja, terutama dalam 

perilaku pacaran berisiko.  

b. Bagi Orang Tua 

Penelitian ini diharapkan melmbelrikan pelmahaman kepada orang tua 

melngelnai FoMO dan hubungannya pada pelrilaku pacaran re lmaja.  

c. Bagi Bimbingan Konseling Sekolah Menengah Pertama dan Sekolah 

Menengah Atas/Sederajat 

Pelnellitian ini diharapkan akan melmbelrikan pengetahuan mengenai 

pelngelmbangan intelrvelnsi di sekolah-sekolah guna membantu remaja dalam 

mengelola FoMO dan mengedukasi tentang hubungan romantis yang lebih 

sehat.  

d. Bagi Pelnelliti Sellanjutnya 

Pelnellitian ini diharapkan mampu me lnjadi bahan re lfelrelnsi pelnellitian 

yang sama keldelpannya se lhingga mampu melngelmbangkan dari se lgi 

felnomelna, relspondeln dan meltodel pelnellitiannya.  
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